"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO DAN TOTAL ASSET
TURNOVER TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SEKTOR
PROPERTI DAN REAL ESTATE, INDUSTRI DASAR DAN KIMIA DAN
PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

oo PERIODE 2010 — 2014

—_

S o Evaline Yusuf

< 3 - Yosef Dema

° o T Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Jakarta — Indonesia
ez Email: Evalineyusuf@yahoo.co.id

is3

v g 2 ABSTRAK

c o Q

S o

]

Eﬁallﬁe Yasuf / 28120307/ 2016 / Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset
2T @rnéver Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Property dan Real Estate, Pertambangan, dan
?Bln@ugrl Dasar Dan Kimia Yang Terdafatar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014 / Pembimbing:
=Y gsef Dema, Drs, M.M.
ﬁA@al%is rasio menjadi salah satu dasar bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja manajemen dan
@@gﬁolaan keuangan perusahaan untuk memperoleh laba yang dihasilkan. Kategori dari analisis rasio
“adalah rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio solvabilitas (solvency ratio), rasio aktivitas (activity ratio),
gagio%rofitabilitas (profitability ratio).
ZVariabel-variabel yang diduga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan antara lain current ratio, debt
—torequity Tatio, dan total asset turnover dengan variabel independen adalah return on equity.Ketiganya
Eméjrupakaﬁ analisis rasio yang dapat memberikan informasi sehubungan dengan kondisi perusahaan yang
defcermin galam laporan keuangan.
gD’éjek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perusahaan property dan real estate, industri dasar
dagl kimias dan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
g:)gngan menggunakan metode purposive sampling diambil sampel 35 perusahaan property dan real estate,
=42 perusahiaan industri dasar dan kimia, dan 26 perusahaan pertambangan. Teknik analisis yang
ndl gunakarradalah regresi linier berganda dan uji statistik-t dan juga dilakukan uji asumsi klasik yang
7m iputi ug normalitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinearitas.
“Hasil penelitian menunjukkan seluruh uji asumsi klasik terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
453%ara parsial Current ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri
%@ar dan kimia tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor property dan
“real estatesdan sektor pertambangan, Debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
}ﬁo@usaha@n sektor property dan real estate dan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
erusahaatr sektor pertambangan tetapi tidak berpengaruh terhadap Kinerja keuangan perusahaan pada
gse@tor pfoperty industri dasar dan kimia, Total asset turnover berpengaruh secara signifikan positif
Etevhadap Kinerja keuangan perusahaan sektor property dan real estate, sektor pertambangan, dan sektor
AHEUS'[I’I dasar dan kimia.

U(D

§<ata Kunel : CR, DER. TATO, dan ROE
ABSTRACT

Evaline Yausuf / 28120307 / Influence Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Total Asset Turnover on
Return OR Equity of Property and Real Estate, Chemical and Basic Industry and Mining sector Company
Listed ormeindonesia Stock Exchange in Period of 2010-2014 / Advisor: Yosef Dema, Drs, M.M.

Ratio analyses become one of the foundations for the company in evaluating the performance of
management and financial management companies to obtain the generated profit. Ratio analysis
categorieS;include the liquidity ratios , the solvability ratios, the activity ratios, and the profitability
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ratios. All three are financial performance that can provide information relating to the condition and
development of company that was reflected in the financial statements.

The obje¢tof this study is companies form the property and real estate, chemical and basic industry and
mining company is listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2014. Using 42 Companies from
.chemical and basic industry companies , from 35 sample’s property and real estate companies, from 26
ﬁaﬁhple’s mining companies. The research hypothesis is tested using multiple regression analysis.

Q)

%ﬂ% results showed that all the classical assumption is fulfilled. The results showed that the partial
gCérrent ratio had a positive effect on the return on equity of basic industries and chemistry but has no
gef;ﬁecron the financial performance of companies in the property sector and the real estate and mining
gsegtogs Debt to equity ratio positive had an effect on financial performance of the property sector and
areal estate”and had a negative affect on the financial performance of the mining sector but had no effect
%rgth;e chemical and basic industry.Total asset turnover had positive significant effect on the financial
@é‘ffoﬁmance of the property sector and real estate, mining, and basic industry and chemistry.
5
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Dari Zahun ke tahun jumlah perusahaan yang berdiri dan bergabung dengan dunia bisnis Indonesia
%emma%m meningkat. Perusahaan-perusahaan tersebut saling bersaing untuk mendapatkan pelanggan
@e@anyak mungkin (Shella et al, 2014). Persaingan dalam bidang industri ini menuntut setiap perusahaan
“untuk mengembangkan usahanya dengan cara meningkatkan Kkinerja manajemen, terutama Kinerja
T§<efvjangan perusahaan. Aktivitas — aktivitas perusahaan dalam menghasilksan keuntungan yang diperlukan
EOI"h pihakspihak berepentingan dapat diperoleh melalui kinerja keuangan. Metode yang dapat digunakan
aurguk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan salah satunya dengan menggunakan laporan
“keuangan gRizki et al, 2015).
gn%ormaﬂ mengenai kondisi keuangan perusahaan sangat diperlukan bagi suatu perusahaan, dengan
Etugsuan untok dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi (Rofig, 2012). Untuk memperoleh
dinformasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, investor membutuhkan laporan keuangan.
;Li—)oran keuangan merupakan cermin bagi bisnis. Ibarat gadis, maka laporan keuangan merupakan hati
“dan tentunya pria yang melamar gadis perlu mempertimbangkan hati si gadis, selain penampilannya.
?Séj?/oglanya penampilan sejalan dengan hatinya (Said, 2015:1). Analisis laporan keuangan adalah segala
%e;uatu yang menyangkut penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan bisnis dan
:rnyestaa
mAgablla dilihat dari sudut pandang perusahaan, analisis laporan keuangan digunakan untuk membantu
i’nﬁngantlsmaa kondisi di masa depan serta yang lebih penting adalah sebagai titik awal untuk
;goerencanaan tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa di masa depan, sedangkan jika dilihat dari
§Sudut pandang investor analisis laporan keuangan dipakai untuk memprediksi laba di masa depan. Untuk
mengup kemampuan memprediksi perumbuhan laba di masa mendatang, suatu perusahaan dapat
gmenggunakan rasio keuangan yang dilihat berdasarkan informasi yang ada dalam laporan keuangan.
oPada dasasnya analisa laporan keuangan perusahaan merupakan perhitungan rasio dalam menilai keadaan
‘jkeuangan perusahaan (Syamsudin, 2012 : 37). Perhitungan rasio yang terdapat dalam laporan keuangan,
sering digunakan untuk menganalisis dan menilai kinerja keuangan perusahaan karena merupakan cara
yang lebih sederhana dengan memberikan hasil pengukuran yang lebih relatif. Penilaian kinerja
perusahaaf ini didasarkan pada perbandingan data yang dipeoleh dari laporan laba rugi perusahaan
maupun ‘Aeraca perusahaan. Dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Tulsian (2014:19) untuk
mengukurg produktivitas dan untuk mengukur efisiensi operasional, anlisis laporan keuangan dianggap
sebagai salah satu tekhnik terbaik, untuk itu analisis laporan keuangan yang tepat dapat dimanfaatkan
oleh investor dalam pengambilan keputusan ekonominya.
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Analisis rasio yang digunakan akan menjadi dasar bagi perusahaan dalam mengevaluasi kinerja
manajemen dan pengelolaan keuangan perusahaan untuk memperoleh laba yang dihasilkan. Kategori dari
analisis rasio adalah rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio solvabilitas (solvency ratio), rasio aktivitas
(activity ratio), rasio profitabilitas (profitability ratio).
.Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam jangka pendek, diukur dengan current ratio,
-acid test #atio, dan quick ratio. Rasio solvabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
%ngmenuhi kewajiban jangka panjang, diukur diukur dari Debt to Equtiy Ratio dan Debt Ratio. Rasio
‘aktivitas ditentukan oleh Total Asset Turnover (TATO), Account Receivables Turnover (ARTO),
g'nﬁem;ory T-urnover (ITO), Fixed Asset Turnover (FATO). Rasio profitabilitas ditentukan oleh Return On
DjAgsetV(ROA) Return On Equity (ROE). Rasio pasar dapat diukur dengan Price Earning Ratio dan
gj\/@rI@t Baok Value (MBV).
Dy tengah kuatnya tekanan dan volatilitas ekonomi global dan nasional salah satu perusahaan yang
§"n§njad| fokus utama bagi para pelaku bisnis untuk menanamkan modal usahanya adalah perusahaan
§Pr;9p&ty atau Real Estate.Pemilihan sub sektor Property dan Real Estate ini dikarenakan industri property
Zdan real gstate mengalami perlambatan. Perlambatan bisnis property dan real estate yang terjadi
?édlgebgbkan oleh beberapa faktor seperti meningkatnya BI rate atau tingkat suku bunga acuan sebesar
?,g%gyang menyebabkan peningkatan suku bunga kredit serta diberlakukannya Loan To Value (LTV)
L@Igh “Bl. YFaktor lain yang menjadi penyebab perlambatan bisnis property dan real estate yaitu
;mgle@ahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika. Serta meningkatnya tarif dasar listrik dan harga
“BBMEyang naik lebih dari 40% menyebabkan mahalnya harga material bangunan sehingga berdampak
goaﬂa%wenmgkatnya harga properti (www.rumah.com)
;j‘:@(tor -faktor ini akan membawa dampak yang negatif bagi pertumbuhan bisnis property. Perlambatan
~bisnis property yang terjadi diperkirakan akan terus terjadi hingga 2015 yang menyebabkan setiap
T§:Jeif'usahaan berusaha untuk tetap dapat meningkatkan penjualan dalam memperoleh laba yang maksimal
Seﬁmgga pérsaingan akan menjadi semakin ketat antar perusahaan. Persaingan yang semakin ketat akan
amgmpengaruhl kondisi perusahaan sehingga perusahaan harus mampu untuk dapat mengola aktiva,
th_n,ang, medal, serta penjualannya dengan baik agar dalam kondisi bisnis yang mengalami perlambatan,
gﬁjangan perusahaan tidak terpengaruh dan tetap dapat memperoleh keuntungan maksimal.
ES@(tor industri dasar dan kimia mewakili unsur yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir
dsemua produk  kehidupan sehari-hari merupakan produk dari perusahaan industri dasar dan kimia.
7P§anud|dayaan hewan dan tumbuhan memerlukan pupuk kimia seperti pakan (makanan hewan),
Zinsektisida, dan pestisida. Beraneka ragam bahan bangunan dan bahan konstruksi peralatan merupakan
Ehﬁll pengelolaan kimiawi, misalnya saja logam, semen, kapur, keramik, plastic, dan cat. Bahan-bahan
%agdang menggunakan serat sintetik dan zat warna. Pengangkutan bergantung pada ketersediaan bensin
“dan bahamebahan bakar sejenisnya. Komunikasi tertulis menggunakan kertas dan tinta cetak, sedangan
E}@nunlka& elektronik membutuhkan bahan-bahan isolator dan konduktor yang diolah secara kimiawi.
EKesehatan masyarakat terjaga dan terawat dengan obat-obatan dan bahan farmasi, sabun dan deterjen,
gn@ektlsma dan desinfektan semuanya merupakan produk industri kimia. Pada tahun-tahun mendatang
andustrl dasar dan kimia diperkirakan akan terus berkembang contohnya sektor property akan selalu
membutuhkan industri bahan dasar dan kima. Dampaknya akan dirasakan pada sub sektor semen, sub
ge%tor keramik porselen dan kaca, dan sub sektor kayu dan pengelolahannya.
S h D tengah kebutuhan masyarakat terhadap industri dasar dan kimia, membuat investor tertarik
“untuk ménginvestasikan dananya di sektor manufaktur industri bahan dasar dan kimia ini. Salah satu
pertimbangan investor adalah kinerja keuangan perusahaan yang baik. Oleh sebab itu, setiap perusahaan
ingin meaunjukkan kemampuan terbaik untuk unggul dibandingkan dengan kompetitornya. Persaingan
yang semakin ketat akan mempengaruhi kondisi perusahaan sehingga perusahaan harus mampu untuk
dapat meRgola aktiva, hutang, modal, serta penjualannya dengan baik agar dalam berbagai kondisi bisnis,
keuangareperusahaan tidak terpengaruh dan tetap dapat memperoleh keuntungan maksimal.
Rerusahaan sektor pertambangan merupakan sektor usaha yang mempunyai kinerja yang cukup
signifikah=. Hal ini disebabkan naiknya harga komoditas hasil tambang dan meningkatnya jumlah
permintagh hasil pertambangan ditingkat internasional. Dengan persaingan yang semakin meningkat
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perusahaan harus mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan tambang lainnya. Dimana pada pasar
persaingan usaha yang semakin meningkat, perusahaan harus dapat mengelola dan mengendalikan setiap
aktivitas @alam usaha agar dapat menghasilkan keuntungan produktivitas yang baik serta mutu atau
kualitas yang sesuai dengan kebutuhan.
I Dalam hal ini setiap perusahaan harus mampu mengelola keuangannya dengan baik dan
~nerancang suatu manajemen yang baik, yang dapat menunjang dan mengembangkan setiap aktivitas
(_lbeiusahaan, baik seperti aktivitas dalam menghasilkan produk maupun mengendalikan dalam
‘pémasararthya. Dengan meningkatnya pertumbuhan kinerja di sektor pertambangan, diharapkan
gojugghaan dapat memperoleh laba yang akan dicapai. Dengan memperoleh laba yang maksimal
goegus(’gt)haan dapat memenuhi kewajibannya dan berkembang secara terus-menerus. Perusahaan diharuskan
“dapatsmeriperoleh setiap informasi dari berbagai sumber agar informasi-informasi tersebut bermanfaat
Shagi @engendalian perusahaan itu sendiri. Peran manajemen keuangan sangat penting dalam kelangsungan
“hidup=suatu perusahaan. Penilaian kondisi keuangan dan perkembangan perusahaan dapat dilihat dari
Japoran kewangan yang berguna bagi perencanaan dan pengambilan keputusan jangka pendek maupun
Q’aﬁglgga parjang. Perusahaan harus dapat memanfaatkan peluang dan kesempatan yang diperoleh, hal
‘epsebut dilakukan agar perusahaan tetap bertahan dan berkembang dalam setiap persaingan dengan
goggusahaan lainnya. Untuk tetap menjaga persaingan dengan baik, perusahaan harus bisa mendapatkan
ﬂ(@nﬁmgan laba sebesar-besarnya sehingga dapat menjaga kondisi perusahaan dengan jangka panjang.
glniorféasi mengenai laba merupakan salah satu informasi yang harus diperlukan bagi pihak internal
Imaupun pihak eksternal perusahaan karena besar kecilnya laba dapat menilai suatu kinerja keuangan
“petusahaan.
?;Bg’dé]sarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peniliti tertarik untuk melakukan penelitian di
~perusahaan property dan real estate yang sahamnya sudah tercatat di BEI dengan mengambil judul : ”
T§:>(-:.angaruh Current Ratio, Debt to Equtiy Ratio, dan Total Asset Turnover Equity Terhadap Kinerja
“Keuangan=Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate, Industri Dasar Dan Kimia, Dan Pertambangan di
éBﬁrsa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010 — 2014

3

T§3&1elitian Ini menggunakan perusahaan yang termasuk dalam kategori perusahaan property dan real estat,
g,n@ustri dan dasar dan kimia, dan pertambangan yang telah go public dan telah terdaftar di Bursa efek
a”glnaonesia.Data untuk analisis menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan property dan real
;es?ate, indestri dasar dan kimia, dan pertambangan yang sudah dipublikasikan dengan akhir pemubukuan
Spa?da tanggal 31 Desember 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 selama lima tahun berturut-tururt. Sumber data
“digeroleh dari www.idx.co.id ada 35 perusahaann di sektor property dan real estate,42 perusahaan di
Q%s tor industri dasar dan kimia, dan 26 perusahaan di sektor pertambangan.

L ANDABAN TEORI
< 5
A APORAN KEUANGAN

1 aporan Kuangan diperoleh dari proses berjalannya sistem akuntansi. Bagi analisis laporan keuangan,

%Zsa%h satty alat penting dalam menjalankan dan melaksanakan fungsinya adalah laporan keuangan.
-Laporan #8uangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi
~disajikangdengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan
tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut (Harahap, 2013:1).

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebgl kecil dan meilaht hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara
satu den@an yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetaliii kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusap: yang tepat (Harahap, 2013 : 190). Analisis laporan keuangan berguna untuk membantu
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=< mengantisipasi kondisi masa depan, yang lebih penting lagi adalah sebagai titik awal uthuk merencanakan
tindakan-tindakan yang akan memperbaiki kinerja di masa depan (Brigham, 2010 : 133).

KINERJA'KEUANGAN PERUSAHAAN

Menurut Eahmi (2011 :239), kinerja keungan perusahaan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
“melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan aturan — aturan pelaksanaan keuangan
%es}}ara baik dan benar.Pencapaian paling penting yang harus dicapai oleh suatu perusahaan untuk
‘“mengukur’kewajiban manajemen dalam mengelola dan mengalokasikan berbagai sumber daya yang
@i&i@ki yditu dengan menggunakan kinerja keuangan perusahaan. Sumber daya yang dapat digunakan
@@ul@o‘mengukur kinerja keuangan perusahaan berupa sumber daya keuangan maupun sumber daya non
L__lk%]a@an. Namun yang paling umum digunakan adalah sumber daya keuangan.

R

i:AA_i;ISIS RASIO KEUANGAN

Salale safg cara yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yaitu dengan cara
g‘ngn@nalisis dan menghitung rasio — rasio keuangan perusahaan. Rasio-rasio tersebut akan digunakan
‘untuk_mehgetahui dan menilai tingkat risiko yang akan dihadapi, tingkat keuntungan yang diperoleh
gmgurggn tingkat kesehatan perusahaan. Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang dapat
gngnj%laskan hubungan maupun indikator keuangan perusahaan untuk menunjukkan perubahan kondisi
@a@an dan prestasi kegiatan operasional perusahaan (Fahmi, 2011 : 108).

-]
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@Desain Penelitian

“Mienurut Gooper dan Schlinder (2006:126), desain penelitian dapat dikelompokkan sebagai berikut :

z1:2 Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

iP@wilitian ini merupakan studi formal yang bertujuan menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan
Tisét yangdilakukan.

§2§ Metode Pengumpulan Data

%jPér*usahaan property dan real estate pertambangan, dan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
~efek Indoresia (BEI) tahun 2010 — 2014. Penilitian ini digolongkan ke dalam studi pengamatan/observasi
%tgis laporan keuangan perusahaan industry

3.5 Pengendalian Variabel
“Péngendatian ini dikelompokkan sebagai penilitian ex-post facto design yang melaporkan apa yang sudah
}%.teﬁadi seperti laporan keuangan perusahaan di masa lampau.
4.5 Tuan Studi
gPejnilitian ini termasuk casual-explanatory, karena bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh
syang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen.
5.3 Dimensi Waktu
gBéfrdasarkan dimensi waktu, penilitian ini termasuk penilitian Berdasarkan dimensi waktu, penilitian ini
otermasukegpenilitian gabungan antara cross sectional dan time series. Cross sectional dilakukan sekali
“dalam waktu bersamaan. Penilitian ini juga memiliki karakteristik time series karena diteliti atas waktu
yang berturut-turut yaitu tahun 2010 sampai 2014.
6. Ruang Lingkup Topik Bahasan
Penilitianzni termasuk studi statistik yang fokus pada perluasan studi dengan cara menguji hipotesis
secara kuantitatif.
7. Limgkungan Penilitian
Penilitiamuni merupakan penilitian lapangan karena data yang digunakan dalam penilitian ini merupakan
data yang=diperoleh dari kejadian yang terjadi dalam lingkungan yang aktual.
8. Pefsepsi Partisipan
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Berdasarkan persepsi partisipan, peneilitian ini merupakan penilitian actual routine karena penelitian ini
menggunakan data-data yang sesuai dengan kenyataan

Q ROE=EAT/EQUITY

Current Ratio=(Aktiva Lancar)/(Hutang Lancar) x 100%

Debt To Equity Ratio
R merupakan perbandingan rasio antara hasil hutang secara keseluruhan dengan modal sendiri

DER=(Total Liabilities)/(Total Equity)

Total Asset Turnover=Penjualan/(Total Aktiva)

Teknik Pengumpulan Data

v Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
(pengamatan) dan data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data diperoleh dari:
website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id dan ICMD (Indonesia Capital Market
Directory) IBI KKG. Observasi data yang dilakukan adalah pada tahun 2010-2014.

buepun-buepun 1bunpunig 91% YeH

Teknik Pengumpulan Sampel

Data yang diambil adalah laporan keuangan tahun 2010-2014 dari perusahaan sektor property dan
real estate, industri dasar dan kimia, dan pertambangan yang terdaftar dalam BEI 2010-2014.
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Fokus penelitian adalah perusahaan dalam industri sektor property dan real estate,
industri dasar dan kimia, dan pertambangan..

Semua perusahaan dalam populasi sasaran diobservasi (sampel jenuh).

Data bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit yang diunduh dari
website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id dan ICMD (Indonesia Capital Market
Directory) IBl KKG.

Perusahaan sampel mempunyai laporan keuangan yang berakhir 31 Desember dan
memiliki data lengkap sesuai dengan penilitian.

SANALISIS DAN PEMBAHASAN

ooeperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

ap@garuh current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover terhadap kinerja keuangan perusahaan

TJdeﬂgam meggunakan return on equity sebagai acuan pengukuran dalam setiap perusahaan. Pada bab ini
-akan dijabarkan mengenai gambaran umum objek penelitian dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan

‘jhubungan’ antar variabel yang diteliti serta hasil yang didapatkan dari penelitian ini melalui analisis
deskriptifdan inferensial.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian dapat diambil kesimpulan antara lain :

a. Current ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri dasar dan
kimia tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor property dan real estate
dan sektoEpertambangan.
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Z b Debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor property
dan real estate dan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan
tetapi tidak) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor property industri dasar dan
kimia.

Lo Total asset turnover berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

-sektor property dan real estate, sektor pertambangan, dan sektor industri dasar dan kimia.

jm

SARAN °

EBéd%sarkan keterbatasan di atas, maka dalam penilitian ini diajukan saran sebagai berikut :

“L:Z ~Bagi Perusahaan

“Palam rafgka meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, pihak manajemen harus memperhitungkan

‘kgmposisigkomposisi current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover. Karena apabila ketiga
%agogersebut dalam kondisi optimal, maka kinerja operasional dan kinerja keuangan perusahaan akan
‘menignkat; Perusaaan harus menjaga porsi ketiga rasio tersebut dalam penentuan kinerja keuangan
Zpetusahaal,

2.2 _Bagi Para Investor

gr?@gu@haan yang bagus adalah yang mampu menghasilkan profit besar. Meskipun dengan current ratio

gy@g%endah. Artinya perusahaan tersebut efisien dan efektif dalam pengelolaan sumber daya. Kemudian

gd@g% debt to equity yang rendah, perusahaan tersebut mampu menutup semua kebutuhan modalnya
“dengan modal sendiri. Sehingga investor sebaiknya juga melihat perusahaan dari rasio-rasio tersebut,
%agerfa mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan.

3.~ “Bagi-Peniliti selanjutnya

—Bagi peniliti selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan lebih lanjut dari penilitian ini dengan

‘@menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak. Selain itu sebaiknya menambahkan variabel independen
gl_a@ yang sdiduga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
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